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abstrak—Penelitian ini di rancang untuk memberikan pemaparan mengenai upaya 

guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi kebiasaan merokok di lingkungan 
sekolah serta menjelaskan faktor yang dapat mempengaruhi kebiasaan merokok di ling-
kungan sekolah dan memaparkan solusi yang bisa diberikan oleh guru bimbingan dan 
konseling terhadap pelanggaran siswa. Sasaran subjek dalam riset ini adalah kepala 
sekolah serta guru bimbingan dan konseling SMA N 1 Kasiman. Penelitian kali ini 
menggunakan metode kualitatif. Langkah awal yang diambil adalah pengumpulan data 
melalui teknik wawancara (interview), observasi serta studi dokumentasi. Kemudian data 
di analisis menggunakan pendekatan studi kasus dengan peneliatan memusatkan pada 
objek tertentu. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa : (1) Pelanggaran tata tertib yang 
paling banyak dilanggar siswa adalah merokok di sekitar lingkungan sekolah (2) Faktor 
lingkungan yang menjadi faktor utama bagi para siswa untuk melanggar tata tertib seperti 
merokok di sekitar lingkungan sekolah, faktor dalam diri seperti rasa ingin tau, diakui 
sebagai teman, dianggap sebagai anggota kelompok dan menganggap merokok sebagai 
salah satu kebutuhan remaja (3) Dampak yang ditimbulkan dari pelanggaran ini ada 
berbagai macam dampak pada kesehatan individu, sekolah maupun masyarakat sekitar 
(4) Upaya yang ditegakan guru bimbingan dan konseling dalam penanganan pelanggaran 
seperti memberikan pengarahan kepada Bapak/Ibu guru khususnya wali kelas, mem-
berikan edukasi melalui sosialisasi kepada siswa, memberikan sanksi tegas dan 
melaksanakan kerja sama dengan beberapa pihak dari luar sekolah. 

Kata kunci— Siswa, Merokok, Guru Bimbingan dan Konseling. 
 

 Abstract— This research was created to provide an explanation of the efforts of guid-
ance and counseling teachers in dealing with smoking habits in the school environment 
and explain the factors that can influence smoking habits in the school environment and 
describe the solutions that can be given by guidance and counseling teachers to the han-
dling of students. The target subjects in this research were school principals and guidance 
and counseling teachers at SMA N 1 Kasiman. This research uses qualitative methods. The 
first step taken was collecting data through interview techniques, observation and docu-
mentation studies. Then the data were analyzed using a case study approach with a focus 
on a particular object. The results of the study showed that: (1) The violation of the rules 
that was most often violated by students was smoking around the school environment (2) 
Environmental factors which were the main factors for students to violate the rules such 
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as smoking around the school environment, internal factors such as curiosity, being rec-
ognized as a friend, considered a member of a group and considering smoking as one of 
the needs of adolescents (3) The impacts that arise from this violation are of various kinds, 
both impacting the health of individuals, schools and the surrounding community (4) Ef-
forts which was enforced by guidance and counseling teachers in handling violations such 
as giving directions to Mr/Mrs teachers especially homeroom teachers, providing educa-
tion through outreach to students, giving strict sanctions and carrying out cooperation 
with several parties from outside the school. 

Keywords— Student, Smoking, Guidance and Counseling Teachers 

 

PENDAHULUAN 

Merokok ialah kegiatan yang paling banyak dilakukan oleh masyarakat di Indo-

nesia. Hal ini disebabkan beberapa alasan yang menjadi dasar orang Indonesia mero-

kok. Istiqomah (2003: 20) berpendapat bahwa Merokok adalah menghisap tembakau 

baik yang digunakan dengan rokok atau pipa, suhu rokok yang dihisap adalah 30o 

Celcius pada ujung batang rokok yang terletak diantara bibir dan rokok. Selain itu 

juga merokok merupakan menghisap asap tembakau yang dibakar ke dalam tubuh 

serta menghembuskannya kembali (Ikhsan, 2012). Berbeda dengan Bustan (2007) 

merokok adalah kebiasaan umum yang dilakukan masyarakat dalam aktivitas sehari-

hari, sehingga orang dengan mudah merokok di mana-mana paling utama pria, 

wanita, anak- anak, dan lansia. Selain itu merokok merupakan tindakan yang bisa 

mendatangkan kesenangan untuk perokok, tetapi disisi lain dapat menyebabkan 

berbagai dampak negative untuk pengguna rokok itu sendiri ataupun bagi orang 

disekitarnya (Subanada, 2004). 

Merokok juga didasari dengan kemauan individu tersebut ataupun rasa ingin 

tau dan keinginan untuk merokok (Case et al., 2015). Selain itu, merokok juga di-

dorong oleh persepsi dilihat sebagai laki-laki sejati atau dewasa, dan merokok dilihat 

sebagai penghilang stres, dan kebosanan (Diektorat Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit dan Penyakit Menular, 2017). Selain itu, kebiasaan merokok dikalangan 

masyarakat juga dipengaruhi oleh persepsi terhadap rokok dan sponsor dari iklan 

(Nurmayunita et al, 2015; Ayuningtyas, 2011). Sedangkan Komalasari dan Helmi 

(2010), berpendapat bahwa kebiasaan merokok tidak hanya diakibatkan oleh faktor 

internal, namun dapat juga disebabkan faktor lingkungan (eksternal). Lalu Menurut 

Nasution (2007), merokok juga memberikan gambaran atau image bahwa perokok 

dapat menunjukkan maskulinitas (kebanggaan diri) serta kedewasaan. Sedangkan 

faktor lingkungan (eksternal) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi kebia-

saan merokok pada remaja salah satunya dari orang tua atau keluarga, kerabat dekat, 

saudara serta teman- teman yang merokok, disertai pengaruh iklan yang banyak 

beredar (Soetjiningsih, 2013). Sedangkan Hasen, Wismanto dan Budi (2013) menun-

jukkan bahwa kebiasaan merokok disebabkan juga oleh dua faktor yaitu faktor 

psikologis dan faktor biologis. 
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Didalam pengertian Maba (2008) menyebutkan bahwa rokok megandung ban-

yak bahaya terdapat 4.000 bahan kimia dalam rokok, termasuk nikotin karsinogen 

yang bisa menimbulkan bermacam penyakit seperti gangguan kehamilan dan janin, 

gangguan perencanaan, impotensi, bronkitis, emfisema, penyakit jantung, stroke dan 

kanker. Selain itu merokok berkaitan erat dengan resiko penyakit respirasi, penyakit 

jantung, kanker, dan berbagai macam penyakit lainnya. (Centers for Disease Control 

and Prevention, 2016). Orang yang merokok dapat menimbulkan juga penyakit sep-

erti pembuluh darah menyempit akibatnya tekanan darah naik. Akibatnya dapat 

menimbulkan stroke jika sampai menyumbat pembuluh darah di otak atau pembuluh 

darah di sekeliling otak. Akibat dari merokok adalah penyakit paru-paru semacam 

PPOK, emfisema, bronkitis kronis serta asma, yang menganggu saluran udara dan 

alveoli. Perokok mengalami bronkitis, indikasi pertamanya adalah batuk dengan 

jangka waktu yang lama dikarenakan paru-paru tidak bisa mengeluarkan lendir di 

bronkus secara normal, sebab asap rokok bisa memperlambat pergerakan warna dan 

merusak setelah beberapa saat, seorang perokok lebih kerap batuk (Nuurrahmah, 

2014). Tidak hanya itu, merokok memicu kanker serta berbagai penyakit kronis sep-

erti jantung, paru-paru, penyempitan pembuluh darah dan bronkitis kronis (Kaplan 

et al, 1992). Menurut (Kemenkes RI dalam Poltekkes Kemenkes, 2010) menerangkan 

bahaya rokok sebagai berikut: 

a. Perokok aktif ialah orang yang merokok secara langsung atau orang yang 

menghirup rokok (Thayyarah, 2013). 1) Gandakan resiko serangan jantung. 2) 

melipat gandakan resiko stroke. 3) Menggandakan resiko serangan jantung 

pada penderita darah tinggi atau kolesterol. 4) Meningkatkan resiko serangan 

jantung 10 kali lipat pada wanita yang memakai pil KB. 5) meningkatkan resiko 

kerusakan jaringan tubuh yang rentan sebanyak lima kali lipat. 

b. Perokok pasif adalah orang yang terpapar asap tembakau dari orang yang 

merokok sehingga menimbulkan orang disekitar menghirupnya (Pramono, 

2014). Asap Paskah dari ujung rokok yang dibakar lebih beresiko daripada 

asap utama yang dihirup serta dihembuskan oleh perokok, sebab memliki ni-

kotin 2x lebih banyak, tar 3x lebih banyak, serta karbon monoksida 5x lebih 

banyak. Perokok pasif jika berada di samping perokok aktif menghisap kedua 

batang rokok tersebut secara bertepatan sehingga memunculkan gejala 

kesehatan contohnya sakit pada bagian mata, batuk, bersin-bersin, sakit 

tenggorokan, migran, penyakit respirasi seperti pneumonia serta bronkitis, 

dan berisiko terhadap paru-paru. Kanker dan penyakit jantung (BPOM RI, Var-

ian baru, 2015). Merokok juga dapat mengganggu kemampuan seseorang un-

tuk tertidur, karena nikotin dalam rokok dapat menyebabkan insomnia (Zhang 

et al, 2006: 529). 
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Lingkungan sekolah juga memiliki peran penting dalam melatih serta mem-

bentuk perilaku siswa yang selaras dengan tingkat perkembangannya. Memiliki 

berbagai tata tertib yang dipatuhi siswa guna meningkatkan kedisiplinan diri. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan tempat belajar yang bertujuan un-

tuk mengembangkan seluruh potensi dan memberikan fasilitas pendidikan yang baik 

bagi peserta didik. Azami (2006) sekolah merupakan perwujudan proses belajar 

mengajar dalam lingkup pendidikan dan melaksanakan pembelajaran secara sistema-

tis dan berkesinambungan. Sedangkan Musbikin (2013: 15) menyatakan bahwa 

“merokok di sekolah merupakan kegiatan yang merugikan bagi siswa dan sekolah, 

mereka dianggap kurang memiliki sopan santun. Seorang siswa dilarang merokok di 

sekitar lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, atau dimanapun. Sebab bisa 

berdampak buruk bagi kesehatan, sekolah, dan lainnya. Meski pemerintah menegas-

kan bahwa sekolah sebagai Kawasan Tanpa Rokok (KTR) melalui Proyek No. 19 Ta-

hun 2012 dan Permendikbud No. 64 Tahun 2015, nampaknya upaya tersebut belum 

maksimal dalam mengurangi kegiatan merokok siswa. Walaupun sekolah 

menggunakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR), namun di tempat umum, siswa mudah 

menemukan penjual rokok dan merokok disembarang tempat.  

Hasil J Pinilla et al. (2001) tentang perilaku merokok remaja menunjukkan 

bahwa faktor yang berhubungan dengan sekolah mempengaruhi siswa merokok. 

Kondisi lingkungan dan pengaruh rekan yang merokok merupakan faktor yang men-

dorong siswa untuk merokok. Hal ini karena insentif lingkungan dan teman sebaya 

sangat kuat bagi seseorang untuk diterima sebagai anggota lingkungannya. Kondisi 

ini dapat diakibatkan oleh lingkungan, lingkungan sosial yang acuh tak acuh ter-

hadap informasi yang ada tentang bahaya merokok, seperti yang dilakukan oleh ke-

lompok itu sendiri (Octavia: 2020). Masalah siswa yang merokok saat ini sangat mem-

prihatinkan. Kebiasaan merokok ini dimulai sejak usia dini sehingga membuat siswa 

kecanduan bahkan di dalam lingkungan sekolah, sehingga sulit sekali dikendalikan 

populasinya. 

Banyak akibat yang dapat diterima pihak sekolah ketika siswa melanggar tata 

tertib yang ada. Akibat dari siswa yang merokok di lingkungan sekolah adalah dapat 

mempengaruhi teman sebayanya yang tidak merokok, kesehatan mereka sangat ter-

ganggu sehingga menjadi kebiasaan buruk dan jika terus berlanjut akan 

mempengaruhi citra baik sekolah. Mecoreng atau terlihat buruk di mata masyarakat.  

Oleh sebab itu guru bimbingan dan konseling dibutuhkan di sekolah. Prayitno 

(2004) menjelaskan guru bimbingan dan konseling merupakan pelaksanaa yang 

secara khusus ditugaskan untuk memberikan bimbingan dan konseling dan  

melaksanakan kewajiban tersebut. karenanya bimbingan dan konseling tidak diberi-

kan oleh semua guru tetapi hanya diberikan kepada satu orang guru saja. Oleh W.S 

Wingkel dan M.M. Menurut Sri Hastut (2012), seorang guru bimbingan dan konseling 
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di perguruan tinggi pendidikan adalah seorang profesional terlatih khusus yang men-

curahkan seluruh waktunya untuk bimbingan layanan bimbingan.Guru Bimbingan 

dan Konseling merupakan seorang guru yang bertindak sebagai koordinator pendidi-

kan ketika tidak ada konseling pendidikan di sekolah (Winkel, 2005).  

Peran penting guru bimbingan dan konseling ketika di sekolah sebagi peran 

alami dan dipenuhi seseorang bertugas sebagai konselor sekolah, dikatakan bahwa 

peran konselor sangat diharapkan. Menurut Hikwati (2011: 20), peran guru sebagai 

pengelolaan dan kepemimpinan sekolah adalah informan, pembimbing, mediator 

dan kolaborator. Berbeda dengan Sukardi dan Kusmawati (2008: 24-49) peran guru 

meliputi perancang pembelajaran, pengaruh pembelajaran, evaluator, pelaksana ku-

rikulum, konselor. Peran guru dalam mengarahkan pembelajaran meliputi pemben-

tuk pembelajaran, pengaruh pembelajaran, evaluator, pengajar, pelaksana kurikulum, 

dan guru pembimbing (konsultan) (Sukardi dan Kusmawati, 2008: 24-49) 

Guru bimbingan dan konseling (konselor) harus melakukan pencegahan sejak 

dini bagi para remaja, khusunya siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 

Kasiman yang melakukan pelanggaran tata tertib, salah satunya adalah merokok di 

lingkungan sekolah. Mengurangi kebiasan merokok pada siswa merupakan fungsi 

mitigasi atau perbaikan artinya fungsi bimbingan dan konselingmemberikan pema-

haman tertentu tentang sesuatu sesuai dengan minat siswa (Kemala N, Indri 2007:34). 

Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini mengangkat topik dan masalah 

penelitian tentang Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kebia-

saan Merokok di Lingkungan Sekolah.  

   

METODE PENELITIAN 

 Metode pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif  dengan pendeka-

tan studi kasus yang memusatkan pada objek tertentu dengan kasus  berupa pelang-

garan yang menjadi realitas dan fenomena sosial. Pelanggaran yang dimaksud adalah 

pelanggaran tata tertib di sekolah berupa pelanggaran merokok di lingkungan 

sekolah yang terdapat pada sekolah menengah atas. Sutopo serta Arief (2010) mering-

kas beberapa opini ahli tentang penafsiran penelitian kualitatif sebagai berikut : (1) 

Mendeskripsikan serta menganalisis fenomena, peristiwa, kegiatan sosial, perilaku, 

keyakinan, anggapan atau presepsi, pemikiran orang secara individu  ataupun ke-

lompok, (2) perencanaa kegiatan untuk mengelola praktek penafsiran responden atau 

informan terhadap dunianya (emik ataupun verstehen) yang majemuk, berbeda serta 

dinamis, (3) memiliki sifat menggambarkan, menjelaskan serta mengungkapkan (de-

scribe, explain, explorev). Lokasi yang dipilih debagai objek penelitian adalah SMA 

Negeri 1 kasiman dengan langkah awal penelitian berupa pengumpulan data melalui 

observasi guna mengetahui keadaan lapangan, mengamati secara langsung objek 

yang diteliti serta mencari gambaran tentang permasalahan yang ada di sekolah, 

disini kita mengamati dari kejauhan aktivitas siswa ketika berada di sekolah baik dari 
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aktivitas belajar mengajar maupun pelanggaran yang dilakukan. Langkah kedua 

peneliti melakukan wawancara (interview) kepada pihak terkait seperti kepala 

sekolah dan guru bimbingan dan konseling guna mencari informasi secara mendalam 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian ini dibuat un-

tuk mendapatkan sampel data secara detail. Langkah terakhir peneliti melakukan 

studi dokumentasi sebagi pelengkap dari langkah observasi dan wawancara. Doku-

men ini di dapatkan secara sistematik melalui bentuk-bentuk komunikasi yang di-

tuangkan secara tertulis, gambar yang diambil serta dokumen pendukung lainnya. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dan dikembangkan melalui pendekatan 

studi kasus berupa prosedur umum langkah-langkah pelayanan bimbingan dan kon-

seling. 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pembahasan ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang dilakukan sebe-

lumnya kemudian akan diungkap lebih mendalam mengenai upaya-upaya guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kebiasaan merokok siswa di lingkungan 

sekolah SMA Negeri 1 Kasiman. Merokok sebagai kebiasaan buruk yang sulit diatasi 

terutama dikalangan pelajar. Banyak faktor yang mendasari kebiasaan tersebut dian-

taranya faktor internal (dalam diri) dan eksternal (luar diri). Kemauan dalam diri un-

tuk mencoba hal baru mendorong perilaku merokok di kalangan pelajar dengan rasa 

ingin tau yang tinggi, awalnya mereka hanya coba-coba akhirnya menjadi rutinitas 

yang tidak bisa dihentikan. Mereka akan berfikir bahwa merokok itu gentlemen dan 

bisa dijadikan sebagai identitas diri untuk diterima di dalam kelompok pertema-

nannya, tidak hanya itu sikap acuh akan dampak yang bisa ditimbulkan dari kebia-

saan merokok diabaikan begitu saja mereka tidak menghiraukan bahkan tidak mem-

perhatikan kesehatan diri masing-masing sebelum mereka menjadi seorang perokok. 

lingkungan luar juga menjadi pengaruh paling besar terhadap kebiasaan ini salah 

satunya adalah pergaulan bebas, ketika di luar sekolah pelajar bergaul tidak hanya 

dengan anak-anak sekolah saja melainkan ada anak yang tidak sekolah, putus 

sekolah, bahkan orang-orang dewasa yang merupakan perokok aktif. Dari sinilah ke-

biasaan merokok itu muncul ketika dirumah mereka terbiasa menghabiskan beberapa 

batang rokok sehingga ketika mereka kembali ke sekolah mereka selalu mencari-cari 

celah bagaimana bisa merokok. Hal ini tentunya sangat meresahkan bagi pihak 

sekolah sendiri selain bisa berdampak terhadap individu itu sendiri dampak yang 

sangat besar bisa di alami oleh sekolah seperti tercorengnya nama baik sekolah dan 

penilain buruk dari masyarakat sekitar. Di sekolah kebiasaan ini merupakan perilaku 

menyimpang dan menjadi pelanggaran tata tertib. Peran guru bimbingan dan konsel-

ing sangat dibutuhkan untuk memberikan pengarahan kepada siswa agar tidak lagi 
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terjadi pelanggaran tersebut. Berbagai upaya telah digerakan guna menurunkan ting-

kat pelanggaran yang dilakukan siswa tersebut. Adapun hasil pembahasan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Langkah Asesmen 

 Dilihat dari pandangan ahli (Kumano, 2001) asesmen dinyatakan sebagai 

proses pengumpulan data yang dapat menunjukan kemajuan progres belajar siswa, 

tingkah laku dan hasil belajar dari siswa itu sendiri. Dari segi tingkah laku yang bisa 

dilihat pada siswa SMA Negeri 1 Kasiman pelanggaran tata tertib atau penyimpangan 

yang sering dilakukan di lingkungan sekolah yaitu merokok. Asesmen disini meru-

pakan sarana yang secara garis besar atau kronologisnya membantu guru dalam me-

monitor siswa (Wiggins, 1984). Dari berbagai pelanggaran yang ada merokok di ling-

kungan sekolah merupakan pelanggaran yang paling utama dan sering terjadi di 

SMA Negeri 1 Kasiman. Pelanggaan ini dilakukan siswa yang sama setiap harinya 

tidak jarang di hari-hari berikutnya ada beberapa siswa yang berbeda ikut melanggar. 

Tentunya jenis pelanggaran ini adalah pelanggaran yang paling berat tingkatnya se-

hingga harus segera ditindak lanjuti.   

 

2. Langkah Analisis 

 Setelah memperoleh beberapa data melalui observasi, wawancara (interview), 

dan studi dokumentasi yang dilaksanakan sebelumnya. Kemudian data tersebut di 

analisis untuk di uji kebenarannya guna menghasilkan data yang relevan dan 

kongkrit. Analisis merupakan upaya untuk memperoleh data melalui observasi, wa-

wancara, dan lainnya guna meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 

diteliti dengan penataan secara sistematis dan menyajikannya sebagai temuan (Noeng 

Muhadjir, 1998: 104). Aspek permasalahan yang sering terjadi adalah kebiasaan buruk 

siswa yang merokok di sekitar lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Kasiman. Hasil dari 

pengumpulan data non-tes sebagai berikut :  

a) Siswa memanfaatkan waktu di pagi hari untuk merokok ketika perjalanan ke 

sekolah. 

b) Siswa dengan sengaja membawa dan menyembunyikan rokok di dalam tas 

atau di jok motor. 

c) Siswa mencari kesempatan ketika peralihan jam pelajaran. 

d) Siswa mencari alasan untuk pergi ke toilet tetapi di dalam toilet siswa tersebut 

merokok. 

e) Siswa merokok pada jam istirahat ketika sekolah telah menyediakan kantin 

khusus mereka pergi ke warung-warung dekat dengan sekolah supaya bisa 

merokok. 

f) Siswa berupaya menghasut teman yang lain untuk ikut merokok 

g) Siswa memiliki peluang besar untuk merokok ketika jam kosong 
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h) Siswa merokok masih menggunakan seragam sekolah sehingga berdampak 

kepada nama baik sekolah. 

 

Dari beberapa aspek tersebut dapat dilihat bahwa banyak peluang siswa untuk 

berbuat curang dan melanggar tata tertib sekolah. Hal tersebut juga dapat berdam-

pak buruk bagi aktivitas belajar mengajar siswa dan berpengaruh besar terhadap 

teman lainnya yang bukan perokok mereka akan terpengaruh dan ikut mencoba 

merokok sehingga menambah jumlah perokok aktif di kalangan siswa. 

 

3. Langkah Sintesis 

Berdasarkan data yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa permasalahan 

paling utama yang ada di SMA Negeri 1 Kasiman adalah kebiasaan merokok siswa 

di lingkungan sekolah. Wasty Soemanto (1984: 80) menyatakan pendapatnya 

bahwa lingkungan sekolah merupakan bagian dari stimulus dan material di dalam 

maupun luar diri dari siswa, yang meliputi sifatnya psikologis, fisiplogis, ataupun 

sosial. Sebenarnya sekolah bukan tempat untuk merokok tetapi, karena adanya be-

berapa faktor yang mendorong siswa melakukan pelanggaran sehingga pihak 

sekolah masih sering mengalami kecurangan. Adapun pengaruh besar yang me-

nyebabkan siswa terus mengalami penyimpangan di sekolah antara lain permasa-

lahan dalam diri seperti pengaruh dalam diri untuk mencoba hal baru di dalam 

proses pendewasaannya. Kemudian mereka menganggap bahwa merokok bukan 

lagi masalah besar sehingga mereka terus mengulangi pelanggaran yang sama di 

setiap harinya walaupun sanksi tegas telah diberikan. Tidak hanya itu pergaulan 

bebas erat kaitannya dengan kebiasaan merokok di sekolah diluaran guru tidak 

dapat mengkontrol dengan siapa siswa bergaul, berinteraksi, teman yang seperti 

apa yang mereka pilih hal ini juga menjadi dasar kebiasaan merokok yang sulit di-

hilangkan bahkan bisa berdampak kepada siswa yang tidak merokok menjadi ikut 

merokok. 

 

4. Langkah Diagnosis 

Diagnosis adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab yang timbul sehingga menyebabkan siswa melanggar tata tertib di 

sekolah. Faktor ini di dapatkan berdasarkan hasil dari identifikasi masalah, maka 

dari itu, berikut ini akan dijabarkan tentang hasil dari diagnosis yang di peroleh : 

1. Faktor dalam diri siswa (internal) 

a) Keinginan mencoba hal baru 

b) Rasa ingin tau yang tinggi 

c) Kurangnya pemahan tentang bahaya merokok di usia dini 

d) Menganggap merokok itu keren 

e) Keinginan untuk diakui di dalam kelompok 
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2. Faktor luar diri siswa (eksternal) 

a) Kurangnya pengawasan dari orang tua 

b) Pergaulan bebas 

c) Pengaruh lingkungan yang di tempati 

d) Pengaruh teman sebaya 

e) Mudahnya menemukan penjual rokok 

f) Kebiasaan ketika berkumpul dengan teman 

Faktor tersebut sangat mempengaruhi kebiasaan merokok siswa di lingkungan 

sekolah yang paling utama adalah faktor lingkungan. Smet (1984) mengatakan  

siswa merokok karena faktor sosial seperti kelas sosial, gengsi, tingkat pendidikan, 

dan kebiasaan budaya. 

 

5. Langkah Prognosis 

Prognosis yang dimaksud adalah sebuah prediksi yang kemungkinan akan ter-

jadi jika suatu permasalahan tidak segera ditangani. Hasilnya berupa dampak 

negatif yang ditimbulkan akibat permasalahan tersebut. Permasalahan siswa kali 

ini tidak hanya menyakut individual melainkan sekolah juga dapat menerima dam-

pak akibat pelanggaran tersebut. Apabila permasalahan tidak di tangani secara ce-

pat dan tepat, maka kemungkinan yang akan terjadi adalah : 

a) Siswa yang lain akan terpengaruh dan menjadi ikut-ikutan merokok 

b) Kesehatan siswa itu sendiri akan terganggu sehingga berpengaruh terhadap 

masa depan dan cita-cita mereka. 

c) Menjadi kebiasaan yang buruk baik dalam lingkungan sekolah maupun ling-

kungan masyarakat 

d) Dianggap buruk oleh penilaian masyarakat karena pada dasarnya tugas siswa 

itu belajar bukan merokok apalagi di usia dini 

e) Bagi sekolah sendiri akan berdampak pada nama baik dan citra sekolah yang 

bisa tercoreng akibat kebiasaan siswa tersebut 

Jika permasalah pada siswa dapat ditangani secara cepat dan tepat, maka 

kemungkinan yang akan terjadi adalah : 

a) Menurunnya tingkat pelanggaran siswa 

b) Memberi dampak positif bagi diri siswa 

c) Meningkatkan kualitas sekolah 

d) Mengurangi penyimpangan sosial di kalangan pelajar 

e) Siswa dapat disiplin diri dan mematuhi tata tertib 

 

Dalam permasalahan ini guru bimbingan dan konseling berupaya untuk bisa 

menangani dengan cepat memberikan tindakan sesuai dengan yang di butuhkan 

siswa. Prayitno (2015) menyatakan bahwa dilihat secara lebih khusus, penanganan 

kasus dapat dipandan sebagai upaya-upaya untuk ditangani secara langsung yang 
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awal harus ditangani adalah sumber pokok permasalahan dengan tujuan agar segera 

teratasi dan terpecahkan permasalahn tersebut. Mencari solusi dan jalan keluar se-

hingga permasalahan yang telah terjadi tidak lagi kembali terulang. 

 

6. Langkah Treatmen 

 Treatmen pada dasarnya adalah sebuah tindakan untuk melakukan dan 

menetapkan cara yang tepat dalam mengatasi permasalahan siswa. Dengan cara me-

nyusun program-program yang teratur secara sistematis dengan begitu dapat memu-

dahkan konselor dalam memberikan penanganan yang efektif. Pada permasalahan 

yang dihadapi siswa saat ini masih bisa ditangani dengan upaya sebagai berikut : 

a) Konselor melakukan tindak lanjut dengan konseling kepada peserta yang ber-

masalah. Konseling dilakukan guna memberikan pengarahan kepada siswa 

mengenai pelanggaran tata terib. Diharapkan dengan adanya konseling ini 

dapat menurunkan tingkat penyimpangan yang ada di lingkungan sekolah. 

Serta memberikan pemahaman dan efek kepada siswa yang melanggar. Kon-

seling tersebut akan dilakukan secara bertahap dan konselor akan memantau 

perkembangan siswa yang mengalami permasalahan tersebut. 

b) Konselor mengadakan konfersi kasus. konversi kasus yang dimaksud adalah 

jika pelanggar hanya satu orang tindakan yang diambil berupa konseling indi-

vidu, berbeda dengan yang melanggar lima sampai sepuluh orang dan 

pelakunya hanya anak-anak itu saja maka diadakanlah konfersi kasus. ada be-

berapa poin yang bisa dijadikan sebagai konfersi kasus salah satunya kenapa 

siswa ini sering melakukan pelanggara, padahal siswa telah diberikan tinda-

kan berupa konseling dan sanksi dari pihak sekolah terkait tetapi masih saja 

mengulangi kembali pelanggaran tersebut. Maka dari itu konselor berupaya 

memecahkan masalah dengan cara studi kasus. Dalam pelaksanaanya konselor 

tidak menangani kasus ini sendiri, melainkan ada beberapa pihak yang terlia-

bat di dalamnya seperti wali kelas dan wali murid.  

c) Konselor mengadakan sosialisasi kepada siswa. Sosialisasi ini sangat penting 

diadakan supaya siswa memiliki pandangan yang luas akan bahaya yang 

dapat ditimbulkan dari penyimpangan tersebut. Sosialisasi ini biasanya dil-

aksanakan pihak sekolah pada saat masa orientasi siswa. Sosialisasi ini tidak 

hanya berhubungan dengan bahaya merokok saja melainkan narkoba, seks 

bebas, pergaulan bebas ada juga sosialisasi mengenai tata tertib sekolah 

kemudian sosialisasi mengenai kesehatan remaja dan sosialisasi pelayanan 

pencegahannya. Diharapkan dengan digencarkannya sosialisasi tersebut dapat 

menurunkan tingkat pelanggaran siswa di sekolah. 

d) Konselor memperketat penjagaan sekolah. Sistem penjagaan sekolah harus di 

perketat lagi, di sekolah harus ada satu sampai dua orang satpam untuk men-

jaga dan mengawasi aktivitas siswa di luar dari jam belajar mengajar. Selain itu 
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sekolah juga memiliki beberapa CCTV untuk memantau pergerakan siswa dari 

jarak jauh. Berbagai upaya untuk memperketat penjagaan sekolah telah dil-

akukan tetapi dinilai belum cukup efektif karena masih banyak siswa bisa lolos 

dari penjagaan tersebut. 

e) Konselor mengadakan komunikasi dengan keluarga atau panggilan orang tua. 

Tindakan ini diharapkan bisa memberikan efek jera kepada siswa karena per-

masalahan tersebut telah sampai kepada pihak keluarga. Tindakan ini 

digunakan konselor agar dapat berkomunikasi intens dengan wali murid guna 

membimbing dan mengarahkan siswa menjadi lebih baik lagi dan diharapkan 

orang tua dari siswa tersebut bisa mengawasi atau memantau pergaulan siswa 

ketika di rumah. 

f)  Konselor menindak lanjuti dengan program home visit. Cara terakhir yang 

digunakan konselor adalah program home visit mengapa ini dilakukan? karena 

ketika konselor memberikan surat panggilan orang tua kepada siswa, surat ter-

sebut biasanya tidak disampaikan kepada orang tua atau sebaliknya ada orang 

tua yang memang tidak ingin memenuhi panggilan dari surat tersebut. Maka 

dari itu demi mengatasi hal yang tidak diinginkan konselor mengadakan pro-

gram program home visit. 

 

7. Evaluasi/tindak lanjut (Follow Up) 

Evaluasi merupakan upaya tindak lanjut yang dilakukan konselor untuk men-

cari jalan keluar dan mengikuti perkembangan siswa. Evaluasi ini dilakukan un-

tuk memantau tingkat keberhasilan dari program atau pengarahan yang diberikan 

konselor terhadap siswa dan diharapkan siswa mengalami kemajuan yang baik. 

Adapun bebeberapa tindak lanjut yang di berikan konselor pada permasalahan 

tersebut : 

a) Memberikan pengarahan kepada Bapak/Ibu guru untuk meminimalisir jam 

kosong. Sebisa mungkin ketika guru tidak bisa memasuki kelas, guru piket 

berupaya untuk memberikan tugas kepada siswa sehingga kelas tetap kondu-

sif dan siswa tidak mencari celah untuk melakukan pelanggaran tersebut. 

b) Meminimalisir keterlambatan Bapak/Ibu guru ketika masuk kelas pada jam 

pertama. Pada jam tersebut sangat rawan sekali siswa merokok di lingkungan 

sekolah ketika mereka menunggu Bapak/Ibu guru yang masuk kelas terlam-

bat mereka akan nongkrong bersama temannya di area parkir sekolah hal ini 

bisa menjadi kesempatan siswa untuk melakukan pelanggaran. 

c) Memberikan pendekatan dan edukasi melalui sosialisasi. Pendekatan yang 

diberikan konselor bisa membantu siswa dalam memecahkan setiap persoalan 

dalam hidupnnya. Tidak jarang kebiasaan merokok dijadikan sebagai alasan 

untuk mencari ketenangan dan menghilangkan stress padahal cara tersebut 

tidak efektif untuk mengurangi permasalahan yang dialami siswa. Maka dari 
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itu pendekatan ini sangat diperlukan siswa bisa mengungkapkan problem 

yang ada dan merasa bahwa ada solusi dari setiap permasalahan yang dialami. 

Edukasi sejak dini juga diperlukan masih banyak siswa yang tidak mengetahui 

dampak buruk apa yang bisa terjadi kepada dirinya maupun lingkungan seki-

tar akibat pelanggaran yang terus dilakukan. 

d) Memberikan sanksi tegas kepada siswa yang melanggar. Jika beberapa upaya 

tadi tidak memberikan efek jera kepada siswa, maka pihak sekolah harus 

menindak lanjuti dengan memberikan sanksi sesuai dengan pelanggara yang 

dilakukan siswa tersebut.  

e) Bekerjasama dengan pihak luar. Kerjasama antara pihak sekolah dan pihak 

luar yang diberi nama operasi sayang. Operasi ini bertujuan untuk menyisir 

warung-warung yang kerap di jadikan tempat membolos siswa.  Tidak jarang 

siswa membolos dan pergi ke warung ketika masih menggunakan seragam 

sekolah. Jika sampai ditemukan siswa akan di amankan dan dimintai beberapa 

keterangan kemudian di berikan sanksi. Konselor berharap dengan adanya 

kerjasama ini bisa membantu mengurangi kegiatan merokok di kalangan pela-

jar dan menghentikan kebiasaan buruk siswa ketika berada di sekolah maupun 

lingkungan masyarakat. 

 

 

SIMPULAN 

Dari Penelitian tersebut menjelaskan upaya guru bimbingan dan konseling da-

lam mengatasi kebiasaan merokok di lingkungan sekolah. Merokok pada dasarnya 

bukan aktivitas yang baik di kalangan pelajar bahkan hal ini bisa menjadi kebiasaan 

buruk jika terus menerus dibiarkan, apalagi jika merokok dilakukan di sekitar ling-

kungan sekolah tentunya hal ini melanggar tata tertib di sekolah. Banyak faktor yang 

mendasari kebiasaan merokok di lingkungan sekolah diantaranya faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal ini biasanya atas dasar kemauan dari siswa tersebut rasa 

ingin tau yang tinggi mendorong siswa untuk mencoba hal baru salah satunya adalah 

merokok adapun keinginan dalam diri siswa tersebut untuk diakui sebagai lelaki se-

jati. Selanjutnya ada faktor eksternal seperti pergaulan bebas atau pengaruh teman 

sebaya faktor ini sangat kuat pengaruhnya terhadap kebiasaan merokok siswa. Ada 

berbagai dampak yang bisa ditimbulkan dari kebiasaan tersebut, dampak bagi diri 

sendiri, orang sekitar, maupun lingkungan. Jika kebiasaan buruk ini terus menerus 

dilakukan akan memiliki dampak besar dalam kehidupan siswa ada banyak bahaya 

yang mengancam kesehatan dari sebatang rokok. Begitupun untuk lingkungan 

sekolah dampak yang bisa ditimbulkan dari pelanggarn tersebut adalah merusak citra 

dan nama baik sekolah dipandangan masyarakat. Maka dari itu upaya guru bimb-

ingan dan konseling diharapkan dapat mengurangi tingkat pelanggaran yang di 

lakukan siswa, serta dapat memberikan pengarahan kepada siswa bahwa lingkungan 
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sekolah itu bukan tempat untuk merokok. Salah satu upaya yang dilakukan dengan 

cara memberikan konseling, sosialisasi, pendekatan dan edukasi, juga memberikan 

sanksi tegas kepada pelanggar tata tertib. Pengamanan dan penjagaan yang ketat dari 

pihak sekolah juga terus ditegakan agar pihak sekolah dapat memantu aktivitas 

keluar masuk siswa selama berada di lingkungan sekolah dan pihak sekolah tidak 

lagi mendapatkan kecurangan dari siswa. Upaya kerjasama dengan beberapa pihak 

luar sekolah seperti keamanan setempat atau orang tua wali murid ini bisa membantu 

mengurangi pelanggaran siswa, komuniksi yang intens dengan orang tua wali murid 

dapat membantu mengawasi ketika siswa tersebut tidak berada di sekolah. Operasi 

yang dilakukan oleh keamanan setempat diharapkan juga bisa mengurangi kebiasaan 

merokok dikalangan pelajar dan memberikan efek jera kepada siswa, mungkin 

dengan mengoptimalkan operasi ini tingkat pelanggaran dan permasalahan siswa 

merokok sedikit demi sedikit berkurang serta jumlah pelanggarannya tidak mening-

kat setiap waktu. 
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